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ABSTRACT 
 
Work accident can occur in all areas of work, including work in the areas of textile 
and spinning (spinning of yarn). X Factory is a national company that has 5 units 
of spinning production process that has changed the raw cotton into yarn with the 
help of various machine work and machine operators. The purpose of this study 
was to analyze the factors the causes of human factors side of events work acci-
dent on worker in Spinning Unit V X Factory.  
This type study was quantitative approach by using cross sectional study design. 
The population in this study was the workers in the unit spinning V Factory Beam 
as many as 446 people with samples as much as 79 respondents. Study instru-
ment used questionnaires and processed using the spearman rank test.  
Statistical results can be concluded that there was no relationship between the 
level of knowledge (p 0.669), work experience (p 0.571), the level of physical 
condition (0.397) and work motivation (p 0.629) with a work accident on worker in 
Spinning unit V. However, there was a relationship between the level of psycho-
logical conditions (p 0.047) against a work accident on worker in Spinning unit V 
X  Factory.  
Every worker at X Factory mandatory regulations regarding safety and occupa-
tional health  that exist within the company. Especially workers in the production 
that always work using equipment or machine work, to always implement the 
HSE culture while working to avoid an unwanted stuff while working.  
 
Keywords: accidents, workers-unit Spinning V, human factors 
 
PENDAHULUAN 
Kecelakaan dapat timbul 
dikarenakan akibat dari gabungan 
beberapa faktor penyebab. Faktor 
penyebab yang paling utama adalah 
faktor manusia (human), faktor 
peralatan kerja dan faktor lingkungan 
kerja. Berdasarkan data dari 
International Labour Organization 
(ILO) tahun 2013, menyatakan bahwa 
setiap 15 detik terdapat 1 pekerja di 
dunia meninggal disebabkan oleh 
kecelakaan kerja dan 160 pekerja 
mengalami kondisi sakit akibat kerja. 
Sedangkan pada tahun 2012, angka 
kematian dikarenakan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja sebanyak 2 juta 
kasus setiap tahunnya. (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2016) 
 Semua pekerjaan yang dilakukan 
oleh manusia akan memiliki potensi 
bahaya dalam berbagai bentuk, salah 
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satunya adalah kecelakaan kerja 
(Heni, 2011). Besarnya potensi bahaya 
yang ada tergantung pada jenis 
produksi, teknologi atau mesin yang 
dipakai, bahan apa saja yang 
digunakan, tata ruang dalam tempat 
kerja, kondisi lingkungan kerja serta 
kualitas yang dimiliki oleh pihak 
manajemen dan tenaga kerja yang 
melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Menurut data Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial 
(BPJS) Ketenagakerjaan angka 
kecelakaan kerja di Indonesia masih 
tinggi, hingga tahun 2015 telah terjadi 
kasus kecelakaan kerja sebanyak 
105.182 kasus, meningkat sebanyak 
5% dibandingkan angka kasus 
kecelakaan kerja pada tahun 2014. 
Sebanyak 2.375 kasus merupakan 
kasus kecelakaan berat yang 
mengakibatkan kematian. 
Terdapat 3 faktor yang dapat 
menyebabkan terjadinya kecelakaan 
kerja yaitu faktor manusia, faktor 
pekerjaan dan faktor lingkungan. Dari 
penelitian yang telah dilakukan, faktor 
manusia dalam timbulnya kecelakaan 
kerja menjadi penyebab utama. 
Apabila dilihat dari sisi faktor manusia, 
kecelakaan kerja dapat terjadi karena 
peraturan di tempat kerja, kemampuan 
dari tenaga kerja, kedisiplinan yang 
dimiliki pekerja, berbagai tindakan 
yang mendatangkan kecelakaan serta 
adanya ketidaksesuaian fisik dan 
mental seseorang (Sucipto, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian 
membuktikan bahwa beberapa faktor 
yang telah disebutkan diatas terdapat 
adanya hubungan dengan kejadian 
kecelakaan kerja yang dialami oleh 
pekerja. Hal ini dibuktikan dari 
penelitian  Bayu Wibisono (2013) 
menyatakan bahwa 51,8% responden 
mengalami kecelakaan kerja dan 
terdapat hubungan antara umur, 
perilaku bahaya dan praktik 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
dengan kejadian kecelakaan kerja 
pada pekerja tambang pasir gali di 
Desa Pegiringan Kabupaten 
Pemalang. 
Disamping itu, hasil penelitian 
Prilia Nor Afni, Herry Koesyanto dan 
Irwan Budiono (2010) pada Unit 
Instalasi Pabrik Gula  menyatakan 
bahwa sebagian besar kecelakaan 
kerja terjadi pada subyek penelitian 
yang berumur diatas 50 tahun, subyek 
dengan tingkat pendidikan terakhir 
SMP dan massa kerja diatas 30 tahun. 
Terjadinya kecelakaan kerja 
disebabkan karena faktor tidak 
menggunakan APD saat kecelakaan 
terjadi, subyek dengan karakteristik 
yang kurang baik, subyek yang belum 
mengikuti pelatihan K3 dan suhu 
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ruangan yang panas sehingga tidak 
nyaman untuk bekerja. 
Kecelakaan kerja dapat terjadi 
pada semua bidang pekerjaan, 
termasuk pekerjaan dalam bidang 
textile dan spinning (pemintalan 
benang). PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang  adalah perusahaan 
nasional yang bergerak dibidang 
Spinning (Pemintalan Benang), yang 
menghasilkan benang tekstil jenis Spin 
Yam dari bahan Polyester, Viscose 
Rayon, Cotton, Polyester/ Viscose 
Rayon dan Polyester/Cotton. Pada 
perusahaan yang bergerak dibidang 
spinning ini banyak sekali risiko-risiko 
pekerjaan yang dapat menimbulkan 
terjadinya kecelakaan di tempat kerja.  
Di PT. Sinar Pantja Djaja terdapat 
5 unit spinning (bagian produksi 
pemintalan benang) yang memiliki 
pekerja sebanyak 2.115 karyawan. 
Bagian ini terdiri dari teknisi dan 
operator mesin yang berwenang 
menangani proses perbaikan dan 
kelangsungan mesin. Mesin kerja yang 
ada berupa mesin blowing, mesin 
carding, mesin flyer, mesin drawing, 
mesin ring spinning, mesin winding, 
mesin Two For One (TFO) serta 
bagian inspecting dan bagian packing. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Wildan Zamani, data 
Kecelakaan Kerja PT. Sinar Pantja 
Djaja dari tahun 2012 sampai bulan 
juni 2013 terdapat 25 kasus 
kecelakaan kerja, dari total kecelakaan 
tersebut 32% (8 kasus) terjadi di 
spinning I, 28% (7 kasus) di spinning 
IV, 20% (5 kasus) di spinning II dan 
20% (5 kasus) di spinning III. Angka 
kecelakaan tertinggi terdapat pada 
bagian spinning I yaitu terjadi 8 kasus 
kecelakaan, dengan persentase 
terbanyak terjadi pada proses carding 
dan ring spinning yaitu masing-masing 
25% atau 2 kasus kecelakaan dan 
sebanyak 87,5% kecelakaan 
diakibatkan karena unsafe action.  
Pada tahun 2012, di PT. Sinar 
Pantja Djaja terdapat 8 kejadian 
kecelakaan kerja. Tahun 2013, terjadi 
peningkatan kejadian kecelakaan kerja 
yaitu terdapat 33 kecelakaan kerja. 
Pada tahun 2014, terdapat 35 kejadian 
kecelakaan kerja. Sedangkan pada 
tahun 2015 terjadi penurunan kejadian 
kecelakaan kerja, yaitu terdapat 29 
kecelakaan kerja. Penurunan angka 
kecelakaan kerja dapat disebabkan 
karena adanya pelatihan K3 yang 
diadakan setiap bulan. Sebagian besar 
kecelakaan terjadi pada pekerja yang 
terdapat di unit produksi (unit 
spinning). 
Pada bulan Januari-Oktober 2016, 
di PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
terdapat 23 kecelakaan kerja. 
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Kecelakaan kerja di unit spinning V 
paling banyak terjadi di tahun 2014 
yaitu sebanyak 13 kasus. Kejadian 
kecelakaan kerja yang sering terjadi 
adalah terjepit mesin produksi. 
Kecelakaan kerja ini disebabkan oleh 
faktor kelalaian manusia atau human 
error, hal ini biasa terjadi saat 
karyawan membersihkan mesin 
dengan tidak hati-hati atau tidak 
mematikan mesin kerja, mengambil 
sesuatu di dekat mesin dan bekerja 
tidak sesuai prosedur keselamatan. 
Berdasarkan hasil observasi awal, 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor manusia terhadap kejadian 
kecelakaan kerja pada pekerja di Unit 
Spinning V PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan desain studi cross sec-
tional. Karena pada penelitian ini akan 
meneliti faktor penyebab dan kejadian 
kecelakaan kerja pada waktu yang 
bersamaan (Notoadmodjo, 2012). 
Populasi penelitian ini adalah pekerja 
di Unit Spinning V PT. Sinar Pantja 
Djaja Semarang yang masih aktif 
bekerja yang berjumlah 446 orang. 
Sedangkan sampel yang diambil 
menggunakan Rumus Lemeshow 
(Nursalam, 2008). Didapat hasil 
perhitungan sampel di Unit Spinning V 
PT. Sinar Pantja Djaja sebesar 79 
responden. Penentuan responden 
pada penelitian ini adalah dengan cara 
Accidental Sampling yaitu responden 
yang diambil secara kebetulan. In-
strument penelitian pada penelitian ini 
menggunakan alat ukur berupa lembar 
kuesioner yang biasaya digunakan 
dalam angket dan dalam wawancara 
sebagai pedoman berstruktur. 
Berdasarkan hasil uji bivariat data 
berdistribusi tidak normal sehingga 
menggunakan uji korelasi Rank 
Spearman. 
HASIL 
Unit Spinning V PT. Sinar Pantja 
Djaja Semarang merupakan unit 
bagian produksi yang baru didirikan 
pada tahun 2013. Bahan baku yang 
digunakan pada unit spinning V ini 
berbeda dari unit spinning lainnya, 
yaitu menggunakan bahan baku 
berupa cutton, sedangkan unit spin-
ning lainnya menggunakan bahan pol-
yester. Di unit produksi spinning V 
terdapat jumlah pekerja sebanyak 446 
orang, yang memiliki lama jam kerja 
sebanyak 8 jam dengan waktu istirahat 
45 menit sampai 1 jam. Pada bagian 
produksi diterapkan shift kerja atau 
rotasi kerja menjadi 3 shift yaitu shift 
pagi pada jam (06.00 – 14.00), shift 
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siang pada jam (14.00 – 22.00) dan 
shift malam (22.00 – 06.00). 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan pada 79 pekerja, dapat 
diketahui bahwa distribusi frekuensi 
jawaban salah pada pernyataan 
kecelakaan kerja menyebabkan 
hilangnya waktu kerja sebanyak 25,3% 
dan kecelakaan kerja dapat dihindari 
dengan menggunakan APD sesuai 
peraturan di tempat kerja sebanyak 
20,3%. Untuk ketegori tingkat kondisi 
fisik pekerja di unit spinning V PT. 
Sinar Pantja Djaja Semarang masih 
kurang dengan persentase 65,8%. 
Distribusi frekuensi jawaban tidak pada 
pertanyaan suara bising dari mesin 
kerja dapat mengganggu pekerjaan 
sebanyak 40,5%, memiliki kebiasaan 
berolahraga sebelum memulai aktivitas 
sebanyak 64,6% serta pertanyaan 
mengenai mesin kerja yang bising 
membuat rasa tidak nyaman saat 
bekerja sebanyak 43%. Data ini dapat 
dilihat jelas pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Kondisi Fisik 
Pekerja Mengenai Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Unit Spinning V PT. 
Sinar Pantja Djaja Semarang 
Pernyataan 
Pengetahuan 
Salah Benar 
F % F % 
Bekerja tidak mengikuti peraturan dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja. 
12 15,2 67 84,8 
Pekerja boleh melanggar prosedur kerja yang 
telah ditetapkan. 
63 79,7 16 20,3 
Mengikuti apel sebelum bekerja tidak 
mempengaruhi kejadian kecelakaan kerja. 
64 81,0 15 19,0 
Diperbolehkan mengobrol dengan rekan kerja 
ketika berada di dekat mesin kerja. 
65 82,3 14 17,7 
Kecelakaan kerja menyebabkan hilangnya 
waktu kerja. 
20 25,3 59 74,7 
Kecelakaan kerja dapat dihindari dengan 
menggunakan APD sesuai peraturan di tempat 
kerja. 
16 20,3 63 79,7 
Ketika membersihkan mesin kerja, perlu untuk 
mematikan mesin kerja yang sedang 
beroperasi. 
11 13,9 68 86,1 
Debu kapas dapat menyebabkan seseorang 
terpeleset saat bekerja. 
9 11,4 70 88,6 
Jika rekan kerja mengalami kecelakaan kerja 
segera berteriak untuk meminta pertolongan 
62 78,5 17 21,5 
Suara bising dari mesin kerja dapat 
mengganggu pekerjaan. 
32 40,5 47 59,5 
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Pernyataan 
Pengetahuan 
Salah Benar 
F % F % 
Mengalami kecerobohan saat bekerja pada 
mesin kerja. 
39 49,4 40 50,6 
Memiliki kebiasaan berolahraga sebelum 
memulai aktivitas. 
51 64,6 28 35,4 
Mesin kerja yang bising membuat rasa tidak 
nyaman saat bekerja. 
34 43,0 45 57,0 
Kondisi tubuh dapat menjangkau bahan dan 
peralatan kerja yang mendukung pekerjaan. 
13 16,5 66 83,5 
Terdapat kondisi yang tidak sehat pada panca 
indra 
67 84,8 12 15,2 
Pekerjaan yang dimiliki memerlukan kekuatan 
fisik yang lebih. 
13 16,5 66 83,5 
 
 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Tingkat Kondisi Psikologis Pada Pekerja Unit Spin-
ning V PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
Pertanyaan 
Selalu Sering Kadang-kadang 
Tidak 
Pernah 
F % F % F % F % 
Merasa tertekan dengan 
kondisi di tempat kerja. 3 3,8 9 11,4 47 59,5 20 25,3 
Merasa bosan terhadap 
pekerjaan yang dilakukan. 1 1,3 5 6,3 49 62,0 24 30,4 
Mengalami ketakutan saat 
berada di tempat kerja. 1 1,3 4 5,1 24 30,4 50 63,3 
Mengalami penurunan hasil 
kerja. 5 6,3 2 2,5 40 50.6 32 40,5 
Interaksi dengan pimpinan 
bagian. 26 32,9 35 44,3 18 22,8 0 0 
Interaksi dengan rekan 
kerja. 38 48,1 32 40,5 9 11,4 0 0 
Pimpinan tidak menyukai 
atas pekerjaan yang telah 
dilakukan. 
0 0 5 6,3 28 35,4 46 58,2 
Memiliki permasalahan 
terhadap rekan kerja. 0 0 2 2,5 26 32,9 51 64,6 
Tidak mampu memahami 
kejadian yang telah teradi di 
tempat kerja. 
5 6,3 3 3,8 32 40,5 39 49,4 
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Tabel 3.Distribusi Frekuensi Motivasi Pada Pekerja Unit Spinning V PT. Sinar 
Pantja Djaja Semarang 
Pernyataan 
Tidak Ya 
F % F % 
Puas sebagai orang yang tidak memiliki 
prestasi dibanding rekan kerja. 75 94,9 4 5,1 
Puas dengan gaji yang diterima saat ini. 45 57,0 34 43,0 
Menyukai peningkatan gaji pada pekerjaan 
yang dilakukan. 4 5,1 75 94,9 
Pernah mendapatkan gaji tambahan. 39 49,4 40 50,6 
Merasa kesulitan untuk mengajak rekan kerja 
dapat bekerja sama. 57 72,2 22 27,8 
Merasa gelisah ketika berada di tempat kerja. 74 93,7 5 6,3 
Selalu bekerja keras untuk menjadi yang 
terbaik diantara rekan kerja. 20 25,3 59 74,7 
 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Motivasi Pada Pekerja Unit Spinning V PT. Sinar 
Pantja Djaja Semarang (Lanjutan) 
Pernyataan 
Tidak Ya 
F % F % 
Lebih suka bekerja dengan teman yang 
menyenangkan tapi tidak ahli, dari pada 
dengan yang sulit tetapi ahli. 
 
47 59,5 32 40,5 
Lebih melihat keberhasilan orang lain daripada 
melakukan usaha untuk sukses. 71 89,9 8 10,1 
Merasa tertekan terhadap rekan kerja. 72 91,1 7 8,9 
Merasa tertekan dengan pimpinan di tempat 
kerja. 55 69,6 24 30,4 
Merasa tertekan di lingkungan kerja Anda. 65 82,3 14 17,7 
 
Pada variabel  kondisi psikologis 
dapat diketahui bahwa distribusi 
frekuensi jawaban kadang-kadang 
pada pertanyaan merasa tertekan 
dengan kondisi di tempat kerja 
sebanyak 59,5%, merasa bosan 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
Sebanyak 62,0% serta pertanyaan 
mengalami penurunan hasil kerja 
sebanyak 50,6%. Disamping itu pada 
distribusi frekuensi jawaban tidak pada 
pertanyaan puas dengan gaji yang 
diterima saat ini. sebanyak 57%, gaji 
yang dimiliki dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari 57%, 
serta pernah mendapatkan gaji 
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tambahan  sebanyak 49,4%, hasil ini dapat dilihat jelas pada tabel 2. 
 
Tabel 4. Analisis Deskriptif Pengalaman Kerja dan Kecelakaan Kerja Pada 
Pekerja di  Unit Spinning V PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Baru (≤ 4 tahun) 47 59,5 
Lama (> 4 tahun) 
 
32 40,5 
 
Kategori Frekuensi Persen (%) 
Pernah  37 46,8 
Tidak Pernah  42 53,2 
Total 79 100 
 
Dari data pekerja yang telah 
mengalami kecelakaan kerja, terdapat 
bagian tubuh yang mendapatkan 
akibat dari kecelakaan kerja. Terdapat 
pada bagian kepala (1,3%), mata 
(1,3%), tangan (34,2%), kaki (20,3%) 
dan punggung (2,5%). Penyebab dari 
kecelakaan kerja yang dialami adalah 
terjatuh (11,4%), terkena arus listrik 
(10,1%), terjepit mesin kerja (16,5%), 
tertimpa suatu benda (25,3%) dan 
penyebab kecelakaan kerja lainnya 
(2,5%). 
 
Tabel 5.Tabulasi Silang Faktor Manusia Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 
Pada Pekerja di Unit Spinning V PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
Variabel 
Kecelakaan Kerja 
Pernah Tidak Pernah 
Jumlah 
pekerja % 
Jumlah 
pekerja % 
p-
value 
Pengetahuan 
     
Kurang 22 45,8 26 54,2 0,669 Baik 15 48,4 16 51,6 
Pengalaman Kerja 
     
Baru 24 51,1 23 48,9 0,571 Lama 13 40,6 19 59,4 
Kondisi Fisik 
     
Kurang 23 44,2 29 55,8 0,397 Baik 14 51,9 13 48,1 
Tingkat Kemampuan 
Psikologi      
Kurang 22 53,7 19 46,3 
0,047 Baik 15 39,5 23 60,5 
Motivasi Kerja 
     
Kurang 23 42,6 31 57,4 0,692 Baik 14 56,0 11 44,0 
 
Berdasarkan hasil bivariat hanya ada hubungan antara tingkat 
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kemampuan psikologi dengan kejadian 
kecelakaan kerja sedangkan variabel 
tingkat pengetahuan, kondisi fisik, 
pengalaman kerja serta motivasi kerja 
tidak terdapat hubungan. 
PEMBAHASAN 
A. Hubungan Pengetahuan Kerja 
Dengan Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan kerja merupakan 
suatu kejadian yang tidak diinginkan 
oleh manusia dan bisa terjadi dimana 
saja, kapan saja dan dalam keadaan 
apa saja. Salah satu penyebab 
kecelakaan adalah tingkat 
pengetahuan yang dimiliki oleh 
seorang pekerja. Pengetahuan 
merupakan informasi yang telah 
dikombinasikan dengan pemahaman 
dan potensi untuk melakukan suatu 
tindakan dan melekat di dalam diri 
seseorang. Pengetahuan memiliki 
kemampuan prediktif terhadap suatu 
hal sebagai hasil pengenalan atas 
suatu pola (Wikipedia, 2017). 
Dari hasil uji statistik, tidak ada 
hubungan yang signifikan antara ting-
kat pengetahuan dengan kecelakaan 
kerja di unit spinning V PT. Sinar 
Pantja Djaja Semarang. Hal ini 
disebabkan karena masih adanya 
pekerja yang mengalami kejadian 
kecelakaan kerja dan juga terdapat 
pekerja yang tidak pernah mengalami 
kejadian kecelakaan kerja.  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian dari Hermawan 
dalam penelitian manajemen risiko 
kecelakaan kerja berdasarkan OHSAS 
18001:2007 di Subdep Perkakas PT. 
Pindad (Persero) – Divisi Munisi yang 
menyatakan bahwa pemahaman 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
termasuk dalam kategori baik, hal ini 
disebabkan karena semakin tinggi 
sosialisasi SOP pada karyawan maka 
semakin tinggi pula pemahaman 
mengenai SOP di tempat kerja. 
Standar Operasional Prosedur 
merupakan pedoman melaksanakan 
suatu tugas atau pekerjaan sesuai 
yang bertujuan untuk memperoleh 
hasil kerja yang efektif dan maksimal 
dengan biaya yang rendah. SOP biasa 
dibuat dengan bagan flowchart atau 
alur proses kerja untuk meghasilkan 
suatu barang produksi (Devinta, 2017). 
Akan tetapi, hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Kalalo (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada kelompok 
nelayan di Desa Belang Kecamatan 
Belang Kabupaten Minahasa Tengga-
ra.  
Di setiap bagian produksi di PT. 
Sinar Pantja Djaja telah terdapat alur 
proses kerja yang terdapat di setiap 
unit produksi dan ketika awal mulai 
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bekerja telah dilakukan perkenalan 
dan pelatihan terhadap mesin kerja 
yang akan digunakan. Setiap bulan 
juga terdapat pelatihan K3 kepada 
beberapa pekerja yang bertujuan 
untuk melakukan kegiatan promotif 
dan preventif mengenai seluruh aspek 
yang terdapat pada K3, salah satunya 
adalah kecelakaan kerja. Kegiatan ini 
dapat membuat kasus kecelakaan 
kerja di PT. Sinar Pantja Djaja 
mengalami penurunan dan lebih 
banyak responden pada penelitian ini 
yang tidak pernah mengalami kejadian 
kerja. 
B. Hubungan Pengalaman Kerja 
Dengan Kecelakaan Kerja 
Pengalaman kerja merupakan 
ukuran tentang lama waktu atau masa 
kerja yang telah ditempuh seseorang 
untuk memahami tugas -tugas dalam 
pekerjaannya dan telah 
melaksanakannya dengan baik 
(Triatna, 2015). Kemampuan pekerja 
akan menjadi lebih baik ketika pekerja 
tersebut memiliki banyak pengalaman 
dalam bekerja daripada yang baru saja 
memasuki dunia kerja. Hal ini 
disebakan karena mereka telah belajar 
dari kegiatan pekerjaan dan 
permasalahan yang muncul. Adanya 
pengalaman kerja yang dimiliki dapat 
terjadinya proses peningkatan ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
pada seorang pekerja (Al-Maqassary, 
2017). 
Dari hasil uji statistik antara 
pengalaman kerja dengan kecelakaan 
kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja diperoleh hasil bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengalaman kerja dengan kecelakaan 
kerja di unit spinning V PT. Sinar 
Pantja Djaja Semarang. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
dari Wibisono yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
masa kerja dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada pekerja tam-
bang pasir gali di Desa Pegiringan 
Kabupaten Pemalang (Wibisono, 
2013). 
Adanya rasa waspada dalam diri 
seorang pekerja terhadap kecelakaan 
akibat kerja bertambah baik dengan 
pertambahan usia dan lamanya kerja 
di tempat kerja yang bersangkutan. 
Sehingga semakin banyak 
pengalaman kerja yang dimiliki akan 
disertai dengan penurunan angka 
kecelakaan akibat kerja.(Suma’mur, 
1989) Pekerja baru lebih banyak 
mengalami kecelakaan kerja karena 
masih adanya perilaku beradaptasi 
pada keadaan lingkungan di tempat 
kerja, masih adanya human error atau 
kecerobohan yang dilakukan saat 
bekerja. 
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C. Hubungan Tingkat Kondisi Fisik 
Dengan Kecelakaan Kerja 
Kemampuan menunjukkan 
potensi orang untuk melaksanakan 
tugas dan pekerjaan, sehingga 
kemampuan memiliki hubungan erat 
terhadap kemampuan fisik dan mental 
yang dimiliki oleh seseorang untuk 
melaksanakan pekerjaan. Kemampuan 
(ability) merupakan kapasitas individu 
untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan. Salah satunya 
adalah kemampuan fisik yang 
merupakan kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas 
dengan menggunakan stamina, 
kecekatan dan kekuatan fisik (Rob-
bins, 2008). 
Dari hasil uji statistik antara ting-
kat kondisi fisik dengan kejadian 
kecelakaan kerja diperoleh hasil 
bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat kemampuan 
fisik dengan kecelakaan kerja di unit 
spinning V PT. Sinar Pantja Djaja Se-
marang.  
Hasil Penelitian yang dilakukan 
oleh Tanto (2012) menyatakan bahwa 
kemampuan kerja yang dimiliki 
seseorang mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja pada sebuah proyek 
pembangunan yang sedang 
berlangsung pada pengerjaan atap 
baja ringan proyek Pembangunan 
Perumahan di Green Hills Malang 
Jawa Timur. Apabila bekerja sesuai 
gambar kerja, pimpinan selalu 
membimbing untuk permasalahan di 
lapangan, mengerjakan konstruksi 
yang sulit merupakan tantangan dan 
menerima penghargaan atas prestasi 
yang dicapai dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 
Dari hasil uji statistik yang didapat 
pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tanto. 
Karena pada penelitian ini, tingkat 
kondisi fisik tidak ada hubungan 
dengan kejadian kecelakaan kerja. 
Dapat dilihat pada hasil tabulasi silang, 
pekerja dengan kategori kondisi fisik 
yang kurang lebih banyak tidak pernah 
mengalami kejadian kecelakaan kerja 
(55,6%) dibandingkan yang pernah 
mengalami kejadian kecelakaan kerja 
(44,4%).  
Hal ini dapat dinyatakan bahwa 
kondisi fisik pada pekerja unit spinning 
V PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
dapat mendukung produktivitas saat 
bekerja, sehingga pekerja dapat 
menghindari kejadian kecelakaan 
kerja. Salah satu faktor penyebab dari 
kecelakaan kerja adalah kemampuan 
yang dimiliki pekerja dan 
ketidakcocokan fisik. Adanya kondisi 
kurang sehat fisik dan mental seperti 
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adanya kondisi tubuh yang cacat, 
mengalami kelelahan dan menderita 
suatu penyakit (Sucipto, 2014). 
D. Hubungan Tingkat Kondisi 
Psikologis Dengan Kecelakaan 
Kerja 
Kemampuan kerja tidak hanya 
menyangkut kemampuan fisik, 
terdapat juga kemampuan mental atau 
psikologis seseorang untuk melakukan 
suatu pekerjaan.  Aspek psikologis 
dala suatu pekerjaan dapat berubah 
setiap saat, hal ini dapat disebabkan 
oleh dalam diri sendiri (internal) atau 
dari luar diri seperti pekerjaan dan 
lingkungan (eksternal).  
Dengan berjalannnya waktu, 
kemamapuan seseorang dapat 
berubah sebagai akibat dari praktek 
terhadap pekerjaan (kemampuan 
meningkat), kelelahan yang 
ditimbulkan (kemampuan menurun), 
terdapat rasa bosan terhadap 
pekerjaan yang dilakukan serta kondisi 
yang menurun. Kemampuan setiap 
orang dapat berbeda karena terdapat 
perbedaan dukungan fisik dan mental 
perbendaan latihan sera perbedaan 
pekerjaan. (Mangkunegara, 2000) 
Dari hasil uji statistik antara ting-
kat kondisi psikologis dengan kejadian 
kecelakaan kerja bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara ting-
kat kemampuan psikologis dengan 
kecelakaan kerja di unit spinning V PT. 
Sinar Pantja Djaja Semarang.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Rachmawati menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang cukup kuat 
antara kemampuan kerja dengan 
kinerja karyawan pada Badan 
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 
Masyarakat Provinsi Jawa Tengah. 
Karena semakin tinggi kemampuan 
kerja maka akan semakin tinggi pula 
tingkat kinerja karyawan (Rachmawati, 
2006). 
Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mega (2014) mengenai 
Pengukuran Beban Kerja Fisiologis 
dan Psikologis Pada Operator 
Pemetikan Teh dan Operator Produksi 
Teh Hijau di PT. Mitra Kerinci 
menyatakan bahwa beban kerja pada 
aktivitas pemetikan teh dan produksi 
teh hijau tergolong kategori tinggi dan 
termasuk pada indikator Physical De-
mand (PD). Karena pada pekerjaan ini 
umumnya dilakukan oleh operator 
perempuan dengan posisi kerja berdiri 
selama berjam-jam dan mengangkat 
daun teh segar dalam jumlah yang 
besar.  
Dari hasil uji statistik yang 
didapat pada penelitian ini, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mega.  Karena pada penelitian ini, 
tingkat kondisi psikologis terdapat 
hubungan dengan kejadian 
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kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 
dapat disebabkan karena beban kerja 
yang diterima oleh seseorang. Beban 
kerja harus seimbang dengan 
kemampuan individu agar tidak terjadi 
hambatan atau kegagalan dalam 
pelaksanannya. 
E. Hubungan Motivasi Kerja Dengan 
Kecelakaan Kerja 
Motivasi merupakan keinginan 
untuk berperilaku sebagai kesediaan 
untuk mengeluarkan tingkat upaya 
yang tinggi untuk tujuan-tujuan 
organisasi, yang dikondisikan oleh 
kemampuan upaya agar terpenuhi 
suatu kebutuhan individual (Robbins, 
2008). 
Dari hasil uji statistik antara 
motivasi kerja dengan kejadian 
kecelakaan kerja diperoleh hasil 
bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja dengan 
kecelakaan kerja di unit spinning V PT. 
Sinar Pantja Djaja Semarang.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kartika (2010) menyatakan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan di Pakuwon Food Fes-
tival. Adanya hubungan pertemanan 
yang baik dengan rekan kerja dapat 
menjadi pemicu para karyawan 
menyukai pekerjaan yang dilakukan. 
Kepuasan kerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu kerja yang 
secara mental menantang, ganjaran 
yang pantas, kondisi kerja yang 
mendukung, rekan kerja yang 
mendukung dan kesesuaian 
kepribadian pekerjaan (Triatna, 2015). 
Dari hasil uji statistik yang 
didapat pada penelitian ini, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kartika (2010) Karena pada penelitian 
ini, motivasi kerja tidak ada hubungan 
dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal 
ini dapat dinyatakan bahwa motivasi 
kerja yang dimiliki pekerja unit spinning 
V PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
dapat mempengaruhi kejadian 
kecelakaan kerja. Motivasi yang 
dimiliki oleh pekerja dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja 
seseorang. Apabila seseorang 
memiliki kepuasan saat bekerja, maka 
dapat menjaga tindakannya dengan 
bekerja dengan cara yang lebih baik. 
Sehingga pekerja tersebut dapat 
menghindari kejadian kecelakaan 
akibat kerja.  
Kecelakaan kerja dapat 
disebabkan oleh faktor manusia, yang 
terdiri dari motivasi yang dimiliki 
seseorang terhadap pekerjaannya ser-
ta kepuasaan yang dimiliki.hal tersebut 
dapat dipengaruhi karena adanya rasa 
mau bekerja bila ada 
penguatan/hadiah (reward), 
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mengalami frustasi yang berlebihan, 
tidak mendapatkan umpan balik (feed-
back) dari rekan kerja atau pimpinan, 
tidak mendapatkan intensif produksi, 
tidak mendapatkan pujian dari hasil 
kerjanya serta terlalu tertekan di 
tempat kerja (Ridley, 2006). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Dari hasil penelitian  terhadap 79 
responden terdapat 37 pekerja 
(46,8%) pernah mengalami kejadian 
kecelakaan kerja dan terdapat 42 
pekerja (53,2%) tidak pernah 
mengalami kejadian kecelakaan 
kerja. 
2. Terdapat jenis dan risiko 
kecelakaan kerja di unit spinning V 
PT. Sinar Pantja Djaja Semarang 
berupa jari tangan masuk ke mesin 
kerja, kaki atau badan tertimpa bale 
kapas atau tumpukan barang 
lainnya, tersandung benda tajam, 
tertimpa peralatan kerja, tersetrum 
atau terkena arus listrik, tergelincir, 
terlilit benang atau mesin yang 
sedang bekerja dan anggota tubuh 
terkena luka bakar. 
3. Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan 
mengenai kecelakaan kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di unit 
spinning V PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang (p-value = 0,669). 
4. Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara pengalaman kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di unit 
spinning V PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang (p-value = 0,571). 
5. Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat kondisi fisik dengan 
kejadian kecelakaan kerja di unit 
spinning V PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang (p-value = 0,397). 
6. Ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat kondisi psikologis 
dengan kejadian kecelakaan kerja 
di unit spinning V PT. Sinar Pantja 
Djaja Semarang (p-value = 0,047). 
7. Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara motivasi kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di unit 
spinning V PT. Sinar Pantja Djaja 
Semarang (p-value = 0,397). 
SARAN 
1. Bagi Perusahaan 
a. Pihak perusahaan perlu 
meningkatkan lagi pelatihan 
khususnya pada aspek K3 karena 
minimnya pengalaman karyawan 
dengan masa kerja baru dapat 
memicu terjadinya kecelakaan 
kerja yang dapat menghambat 
produksi. Sedangkan untuk 
karyawan dengan masa kerja 
lama perlu diberikan motivasi 
bekerja oleh atasan agar dapat 
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memunculkan kewaspadaan 
dalam bekerja supaya kesehatan 
dan keselamatan dapat terjaga 
dengan baik. 
b. Dukungan dari pihak manajemen 
merupakan determinan penting 
perubahan perilaku, karena 
dengan adanya dukungan 
karyawan akan termotivasi dalam 
melakukan cara kerja yang positif 
salah satunya dengan 
penggunaan APD saat melakukan 
pekerjaan untuk menghindari 
kejadian kecelakaan kerja. 
c. Bagi perusahaan sebaiknya 
meningkatkan intensitas 
pengawasan karena dengan 
adanya pengawasan karyawan 
menjadi enggan untuk berbuat 
diluar aturan yang dianjurkan.  
2. Bagi Pekerja 
a. Karyawan disarankan harus lebih 
patuh dalam menggunakan APD 
dan dalam merealisasikannya 
perlu diterapkan sanksi dari 
perusahaan terhadap karyawan 
yang tidak patuh dalam 
menggunakan APD. 
b. Karyawan perlu diberi 
penghargaan (reward) bagi yang 
patuh dalam menggunakan APD 
secara rutin serta dapat 
menerapkan budaya K3 saat 
bekerja agar dapat memotivasi 
karyawan yang lain dan terhindar 
dari kejadian kecelakaan kerja. 
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